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Bab III 

  Metodelogi Penelitian 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif pada penelitian 

mengenai Makna Tari Cokek Bagi Penari Cokek: Studi Fenomenologi pada 

Penari Cokek di Kota Tangerang. Strauss dan Corbin (2007, h. 11) mengatakan 

bahwa metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang akan menemukan 

hasil yang tidak dapat diukur dengan menggunakan prosedur statistik. Penelitian 

kualitatif lebih menjelaskan mengenai pemahaman subjektif mengenai suatu hal 

baru. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif tidak perfokus pada 

hasil penelitian tetapi proses serta kualitas penelitiannya sehingga data yang 

diperoleh bukan dalam bentuk bilangan, angka, atau nilai yang dihitung dengan 

mengunakan perhitungan statistika (Creswell, 2010, h. 53) 

Pendekatan ini dipilih sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk dapat 

mendeskripsikan dan menganalisis Makna Tari Cokek Bagi Penari Cokek: Studi 

Fenomenologi pada Penari Cokek di Kota Tangerang. Selain itu juga untuk dapat 

mengetahui dan mendeskripsikan pengalaman tari cokek bagi penari cokek sendiri 

yang telah memiliki jam terbang tinggi di Kota Tangerang. 

Penelitian membutuhkan peta petunjuk untuk dapat merealisasikan 

penelitian tersebut. Guba & Lincoln (dalam Denzin & Lincoln, 2005, h. 107) 

menjelaskan bahwa paradigma merupakan representasi dari cara pandang peneliti 
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untuk mencari jawaban atas suatu realitas yang diteliti. Hakikat peneliti dengan 

objek yang diteliti, dan bagaimana cara peneliti mengetahui realitas tersebut. 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Realitas ini 

dipengaruhi oleh latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya individu tersebut. 

Realitas juga dihasilkan dari aktivitas manusia yang berkaitan dengan nilai-nilai 

budaya yang terus berkembang (Denzin & Lincoln, 2005, h.25-26).  

Guba & Lincoln melakukan membentuk sistem penelitian yang 

menggunakan paradigma konstruktivisme dengan asumsi sebagai berikut (Denzin 

& Lincoln, 2005, h. 110-111): 

- Ontology: relativist. 

Peneliti yang menggunakan peradigma konstruktivis meyakini bahwa 

realitas dibentuk berdasarkan pengalaman seseorang. Hal ini 

menjelaskan bahwa konstruksi realitas seseorang berbeda-beda sesuai 

pengalaman yang dialaminya. 

- Epistemology: transactional and subjectivist 

Peneliti dan objek penelitian memiliki kedekatan sehingga oeneliti 

mendapatkan informasi dengan cara melakukan interaksi pada objek 

yang ditelitinya. 

- Methodology: hermeneutical and dialectical. 

Metode yang digunakan dalam aradigma ini dengan cara pendekatan 

peneliti kepada objek yang diteliti. Interaksi yang dilakukan akan 

menimbulkan keasadaran akan konstruks yang dibangun dalam 

dirinya. 
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Penelitian mengenai Makna Tari Cokek Bagi Penari Cokek: Studi 

Fenomenologi pada Penari Cokek di Kota Tangerang menggunakan paradigma 

konstruktivis dengan tujuan peneliti ingin memahami perilaku komunikasi sebagai 

hasil interaksi antara individu dengan individu lainnya yang membangun sebuah 

realitas mengenai Tari cokek. Selain itu, juga peneliti ingin melihat makna yang 

terbangun dalam diri penari cokek melalui pengalaman subjektif penari cokek.  

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fenomenologi. 

Fenomenologi merupakan  metode yang digunakan untuk menggambarkan suatu 

fenomena melalui pengalaman sejumlah individu tentang suatu gejala atau konsep 

yang didalamnya tercampur pandangan hidup mereka (Creswell, 1998, h. 51). 

Penelitian fenomenologi dibagi menjadi dua lingkup besar yaitu fenomenologi 

hermeneutik dan fenomenologi transendental/empiris/psikologi (Creswell, 2007, 

h.59). Pada penelitian ini akan menggunakan metode penelitian fenomenologi 

trasendental/ empiris menurut Husserl untuk mendapatkan esensi yang terkandung 

dalam pengalaman individu-individu yang mengalaminya secara langsung 

fenomena ini.  

Menurut Moustakas, dalam fenomenologi peneliti perlu mengikuti 

beberapa langkah untuk melakukan penelitiannya sebagai berikut (Creswell, 2015, 

h. 111-114). 

1. Peneliti perlu menentukan apakah masalah yang diangkat tepat 

untuk diteliti menggunakan metode fenomenologi. 
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2. Peneliti menentukan fenomena yang menarik 

Peneliti menemukan beberapa alasan yang menjadi argumen bahwa 

fenomena ini menarik untuk diteliti. Pertama, berkembangnya 

pendapat negatif di masyarakat mengenai tari cokek. Kedua, 

meningkatnya penari lepas saat ini pada pertunjukan tari cokek. 

Ketiga, adanya pergeseran makna di masyarakat bahwa tari cokek 

sudah menjadi plesiran bukan lagi menjadi tarian yang sakral. 

Keempat, adanya perbedaan penggunaan kostum serta gerakan pada 

saat menari cokek.  

3. Peneliti mengenali dan menentukan asumsi dari fenomenologi. 

Pada penelitian ini peneliti akan mengesampingkan dugaan awal untuk 

mendapatkan informasi lebih mendalam dari setiap subjek-subjek 

penelitian sehingga mendapatkan essensinya.  

4. Peneliti mengumpulkan data dari sejumlah individu yang 

mengalami fenomena tersebut. 

Pengumpulan data akan dilakukan peneliti dengan melakukan 

wawancara mendalam dan juga observasi langsung sehingga 

memperoleh informasi mengenai pengalaman partisipan. 

5. Peneliti memberikan dua pertanyaan umum dalam fenomenologi 

tentang apa yang mereka alami dan bagaimana mereka 

mengalaminya 
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Pertanyaan umum ini akan diberikan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman mengenai pengalaman yang sama dari setiap subjek 

penelitian. 

6. Peneliti menganalisis data fenomenologis 

Peneliti akan melakukan horizonalisasi dengan mentranskrip 

wawancara dan menggarisbawahi beberapa pertanyaan penting yang 

dapat menggambarkan bagaimana partisipan mengalami peristiwa 

tersebut. Kemudian peneliti akan mengelompokkan beberapa 

pertanayaan penting hingga menjadi beberapa tema yang berlainan. 

7. Peneliti mengunakan pertanyaan penting dari partisipan untuk 

memperoleh deskripsi tekstural dan deskripsi struktual. 

Pada tahapan ini, deskripsi tekstural akan di tulis untuk memberikan 

gamabaran lebih mendalam mengenai apa yang dialami oleh 

partisipan. Sedangkan deskripsi strukural ditulis untuk 

menggambarkan lebih dalam menegenai bagaimana mereka 

mengalaminya. 

8. Peneliti menus deskripsi gabungan untuk menggambarkan sesensi 

dari fenomena yang sedang dbahas (struktural invarian esensial) 

Peneliti akan berfokus pada benang merah dari pengalaman setiap 

partisipan sehingga para pembaca akan lebih mudah memahami 

pengalaman dari setiap partisipan yang ada.  
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3.3 Partisipan 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive samplinguntuk dapat 

menemukan partisipan yang kredibel agar menghasilkan data yang terpercaya. 

Purposive sampling merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian dengan 

memilih secara sengaja sejumlah orang terbaik untuk memberikan informasi 

kepada peneliti mengenai masalah yang akan diteliti (Creswell, 2007, h. 118). 

Dengan demikian, peneliti mengharapkan partisipamn bisa lebih terbuka 

menyampaikan pengalaman, pendapat maupun karakteristiknya. 

Pada penelitian ini akan mengambil tiga penari cokek. Kriteria penari yang 

dipilih yaitu penari senior dalam tari Cokek yang sudah bergelut dengan tari 

cokek minimal sepuluh tahun. Bukan hanya bergantung dengan jangka waktu, 

tetapi juga dilihat tingkat keaktifan dari penari cokek.  

 

3.3.1 TABEL PARTISIPAN 

No. Nama Karakteristik Sumber 

1. Ani Sudah bergelut dengan tari 

cokek selama 30 tahun lebih 

dan masih aktif. Penari dan 

juga penyanyi cokek. 

Hasil pencarian di 

lapangan. 

2. Saunah Sudah bergelut dengan tari 

cokek selama 30 tahun lebih 

dan masih aktif. Penari dan 

juga penyanyi cokek. 

Hasil pencarian di 

lapangan. 
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3. Yanti Marshela Sudah bergelut dengan tari 

cokek selama 20 tahun lebih 

dan masih aktif. Penari dan 

juga penyanyi cokek. 

Hasil pencarian di 

lapangan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan unsur yang penting dalam penelitian 

untuk membantu peneliti mencapai data dan tujuan penelitian. Pada penelitan iini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara menurut Creswell (dalam 

Gulo, 2002, h. 110). Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk saling bertukar 

informasi dengan bertemu tatap muka antar dua orang. Pertanyaan yang diajukan 

juga merupakan pertanyaan yang berkaitan dengan kasus yang dibahas serta 

narasumber yang berhubungan dengan maksud tertentu. Wawancara yang akan 

dilakukan adalah wawancaramendalam (indepth interview) sehingga pertanyaan 

yang diberikan tidak harus berurutan.  Sebelum melakukan teknik wawancara, 

penulis akan membuat pertanyaan yang mengacu pada kedua poin besar yang 

menjadi sebuah standar pertanyaan yaitu “apa yang mereka alami” dan 

“bagaimana mereka mengalaminya”. Peneliti juga  akan menggunakan bahasa 

yang informal. Strategi ini digunakan oleh peneliti untuk dapat berinteraksi secara 

meluas dan lebih akrab sehingga individu yang diwawancarai dapat 

mengungkapkan dan menceritakan pengalaman serta opininya dengan bebas. 
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3.5 Keabsahan Data 

Dibutuhkan keabsahan data untuk terjaminnya keakuratan data sehingga 

akan menghasilkan kesimpulan yang benar. Jika data yang diperoleh sah maka 

mendukung hasil penarikan kesimpulan yang benar dan sah pula. Lincoln dan 

Guba (1985 dikutip dalam Creswell, 2007, h. 2002) mengatakan bahwa dalam 

penelitian naturalistik untuk menciptakan suatu kepercayaan membutuhkan 

beberapa istilah seperti „kredibilitas‟, „keaslian‟, „dapat dipindahkan‟, „dapat 

diandalkan‟, „konfirmabilitas‟ sebagai „kesetaraan natural‟ dalam „validitas 

internal‟. 

Pada penelitian ini juga akan menggunakan teknik validasi data yang 

dijelaskan oleh Moustakas. Moustakas (1994, h. 110) menjelaskan bahwa 

validitas yang baik mengacu pada teknik validasi data yang digunakan oleh 

Humphrey pada tahun 1991 dalam penelitiannya mengenai “Mencari Makna 

Kehidupan”.Dalam validasi data ini menggunakan istilah “reliability”. Istilah ini 

dipakai dengan makna yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Reliability 

merupakan sebuah “solidification tool”, sehingga dapat meningkatkan tingkat 

kepercayaan dan generalisasi dari hasil yang ditemukan (McCall, Chester dan 

Marques F, Joan, 2005, h. 440). Setelah melakukan wawancara, dia mengirimkan 

hasil deskripsi gabungan tekstural dan struktural yang telah dilakukannya kepada 

semua partisipan. Setelah itu, dia meminta pembenaran kepada partisipan jika 

terjadi kesalahan mengenai hasil yang telah dideskripsikannya.  

Sesuai dengan konsep di atas, peneliti juga melakukan validasi seperti 

yang dijelaskan diatas. Namun, karena keterbatasan waktu penelitian, peneliti 
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akan mengonfirmasi melalui telepon kepada seluruh partisipan mengenai poin-

poin dan esensi gabungan tekstural dan struktural yang telah dibuat peneliti. 

Melalui hal tersebut, peneliti dapat memiliki persamaan pandangan serta 

pemikiran dari seluruh partisipan sehingga peneliti dapat mempertahankan 

substansinya. Kemudian, peneliti akan melakukan transkrip wawancara verbatim, 

membaca kembali traskrip wawancara, dan menganalisis rekaman audio selama 

proses wawancara untuk memperkuat keabsahan data. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian Makna Tari Cokek Bagi Penari Cokek: 

Studi Fenomenologi pada Penari Cokek di Kota Tangerang menggunakan teknik 

analisis data dari Moustakas (1994, h. 120), yaitu: 

a. Membuat Daftar dan melakukan Pengelompokan 

Pada tahapan ini, penulis membuat catatan mengenai segala 

penyataan serta ekspresi yang berkaitan dengan pengalaman mengenai 

fenomenologi yang sedang diteliti. Setelah membuat catatan baru 

dikelompokkan sesuai dengan kemiripannya.  

b. Reduksi dan Eliminasi 

Pada tahap ini, penulis mulai mengevaluasi dan memilih 

pernyataan yang termasuk dalam kontek yang akan diteliti.  

c. Pengelompokan dan Penemaan dari Keberagaman Konstituen 
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Tahapan ini dimulai dari pengelompokan yang lebih spesifik 

kemudian setiap kelompok diberikan tema untuk membantu 

memudahkan dalam menganalisis data yang didapatkan.  

d. Identifikasi Akhir dari Konstituen dengan melakukan Validasi 

Pada tahapan ini, semua data yang telah dikelompokkan dan 

diberikan tema sesuai dengan kesamaannya dilakukan pengecekan 

kembali melalui berbagai sumber, baik secara tertulis maupun 

langsung. 

e. Menggunakan Konstituen dan Tema yang relevan 

Dalam tahap ini, peneliti membuat deskripsi tekstual dari 

pengalaman bagi setiap partisipan melalui penyataan yang dilontarkan 

yang dijadikan hasil transkrip wawancara. 

f. Membuat deskripsi struktural individu bagi setiap partisipan 

berdasarkan deskripsi tekstual dan struktural 

Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan serta mendeskripsikan 

pengalaman secara detail dan struktural dari setiap partisipan dengan 

berfokus pada penyaataan penting yang didapatkan melalui 

pernyataan dari hasil transkrip wawancara.  

g. Membentuk deskripsi struktural-tekstual dari intisari 

pengalaman yang beragam bagi setiap partisipan. 

Melalui deskripsi struktural-tekstural ini dilakukan oleh peneliti 

untuk mengambil benang merah serta esensi dari setiap tema yang 

beragam bagi setiap partisipan.  

Makna Tari Cokek..., Dian Mardiah, FIKOM UMN, 2017




